
Men imbang  :

Meng inga t 1

PERATURAN DAERAH PROPINSI  BANTEN
NOMOR :  46  TAHUN 2OO2

TENTANG

PENYIDIK  PEGAWAI  NEGERI  STPIL
DI  L INGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BANTEN,

bahwa keberadaan dan peranan Penyidik pegawai Negeri
s ip i l  yang mampu dan berwibawa sangat  d iharapkan da lam
rangka penegakan Peraturan Daerah dan penyidikan terhadap
pela n g g a ran ketentuan-ketentuan Peratu ran Daerah ;

bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada penyidik
Pegawai Negeri  s ipi l  dalam melakukan penyidikan terhadap
pelanggaran Peraturan Daerah, sebagaimana dimaksud pada
huruf a di  atas, per lu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  d i  L ingkungan pemer in tah
Daerah.

Undang-undang Nomor B Tahun 1974 tentang pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun l  ggg tentang perubahan atas
Undang-undang Nomor B Tahun 1974 tentang pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun l  ggg Nomor  169,
Tambahan Lembaran Negara Nomor  30a1) ;

Undang-undang Nomor  B Tahun 1gB1 tentang
Pidana (Lembaran Negara Tahun 1gB1 Nomor
Lembaran Negara Nomor 3209);

Undang-undang Nomor  22 Tahun lggg tentang
Daera l r  (Lembaran Negara Tahun l  ggg Nomor
Lembaran Negara Nomor  3B3g) ;

Undang-undang Nomor  zB Tahun l  ggg tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bers ih  dan Bebas oa i i
Korups i ,  Ko lus i  dan Nepot isme (Lembaran Negara Tahun
i  999 Nomor  75,  Tambahan Lembaran Negara Nomor  3815) ;

Undang-undang Nomor  23 Tahun 2000 tentang pembentukan
Prop ins i  Banten (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor  182,
Tambahan Lembaran Negara Nomor  4010) ;

Peraturan Pemerintah l , lomor zT Tahun 1gB3 tentang
Pelaksanaan K i tab Undang-undang Hukum Acara p idana
(Lembaran Negara Tahun 1gB3 Nomor  36,  Tarnbahan
l-embaran Negara Nomor 3258);
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Hukum Acara
76,  Tambahan

Pemerintahan
60,  Tambahan



B.

Peraturan pemer in tah Nomor  2s  rahun 2000 tentangKewenangan pemer in tah dan.Kewenang"n prop ins i  sebagaiDaerah c tonom (Lembaran Negara ta f run 2000 Nomor  54,Tambahan Lembaran Negara NJmor  SSSZ) ;
Peraturan Daerah propinsi  Banten Nomor 3 Tahun 2002tentang Tata  cara pembentur<an dan Tekn ik  penyusunan
Peraturan Daerah (Lembaran Daerah rahun 2002 Nomor  4) .

Dengan persetu juan

DEWAN PERWAKILAN MKYAT DAERAH PROPINSI BANTEN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : pERATURAN DAERAH
PENYIDIK PEGAWAI
PEMERINTAH DAEMH

PROPINSI  BANTEN TENTANG
NEGERI  S IP IL  D I  L INGKUNGAN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalarn  peraturan Daerah in i  yang c , imaksud dengan :
1 ,  Daerah  ada lah  p rop ins i  Ban ten ;
2 

lifl,'Jffi: B:::T#l;|,,ft::i5r beserta perangkat Daerah otonom yans
3 .  Gubernu r  ada lah  Gubernu r  Ban ten ;
4 '  Peny id ik  Pegawai  Neger i  s ip i l  yang se lan ju tnya d isebut  ppNS,  ada lah pe jabatPegawai  Neger i  s ip i l  te r tentu  d i  i ingkungan pemer in tah Daerah yang d iber i

ffi l,^ff,l,.t, ,! !:1::;:'J r'# : il : 
- u n o Jn i u n t u k m e I a k u k a n p e n y i d i k a n t e rh a d a p

5' Penyidik PoLRI adalai-r 
,  
Pej lbat Kepolir igl  Negara Repubrik rndonesia

;rf;f;. i??1 ,o'ruksud 
daram pasar o uvut (1) huruf-a undans_undans Nomor

6 '  Pegawai  Neger i  s ip i l  se lan ju tn .y .a  d is ingkat  pNS adalah pegawai  Neger i  s ip i lsebagaimana d imaksud da lam unoang- i ;ndang NomorJ3 Tahun 1gg9;7  '  T indak P idana ada lah t indak p idana put rngg. ran terhadap peraturan Daerah.

BAB II
KEDUDUI(AN, TUGAS DAN WEWENANG

Pasal  2

dan bertanggung jarvab kepada Gubernur merarui
PPNS berkedudukan d i  bawan
Pimpinan Uni t  Organ isas inva.



Pasal 3

PPNS mempunyai  tugas rne lakukan peny id ikan terhadap pe langgaran peraturan
Daerah,  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  4

Untuk melaksanakan tugas tersebut  da lam Pasal  3 ,  ppNS mempunyai  wewenang :
a '  mener ima laporan a tau pengaduan dar i  seseorang tentang adanya t indakn i r l ^ ^ ^ '

} J t v c l t  t c t ,

b '  melakukan t indakan per tama pada saat  i tu ,  d i tempat  ke jad ian dan melakukanpemer iksaan;
c '  menyuruh berhent i  seseorang Tersangka dar r  memer iksa tanda pengenal  d i r iTersangka;
d .  melakukan peny i taan benc ja  dan a tau surat ;
e .  mengambi l  s id ik  ja r i  dan memotre t  Tersangka;
f  '  memanggi l  o rang untuk d idengar  dan d iper iksa sebagai  rersangka a tau saks i ;g  mendatangkan orang ah l i  da lam hubungannya dengan pemer iksaan perkara;
h '  mengadakan penghent ian peny id ikan sete lah mendapat  petun juk  dar i  peny id ik

bahwa t idak terdapat  cukup bukt i  a tau per is t iwa tersebut  out<an merupakant indak p idana,dT se lan ju tnya mela lu i  Peny id ik  poLRl  member i tahukan ha ltersebut  kepada penuntu t  Umum, Tersangka a tau keruarganya;
i '  melakukan t indakan la in  menurut  hukum yang dapat  d iper tanggungjawabkan.

Pasa l  5

PPNS da lam melaksanakan tugasnya sebagaimana d imaksud pasa l  3 ,  berada d ibawah koord inas i  dan pengawaian peny id ik  poLRr .

BAB I I I
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 6

(1)se la in  hak-hak sebagai  PNs sebagaimana yang d i tentukan da lam Undang-undang Nomor  43 Tahun 1ggg,  tepa ia  ppNS dapl r t  O iOur ikan uang insent i f ,
(2)  Besarnya uang insent i f  sebagaimana d imaksud da lam ayat  (1)  d i te tapkandengan Keputusan Gubernur .

Pasa l  7

PPNS sesuai  dengan b idang tugasnya waj ib  :
a ,  melakukan pe.ny id ikan apabi la  mengetahu i ,  mener ima laporantentang ter jadinya pelanggaran terhidap peraturan Daerah,
b ,  menyerahkan has i l  peny id ikannya kepada penuntu t  UmumPOLRI  da lam wi layah hukum yang sama;
c '  membuat  Ber i ta  Acara set iap t indakan daram har  :

1)  Pemer iksaan tersangka;
2)  Penggeledahan rumah;
3)  Peny i taan barang;

a tau pengaduan

mela lu i  Peny id ik



4)  Pemer iksaan saks i ;
5) Pemeriksaan ternpat kejadian.

d ,  Membuat  laporan pe laksanaan tugas kepada Gubernur  mela lu i  P impinan Uni t
Organisas inya masing-masing.

BAB IV
PENDIDIKAN,  PENGANGKATAN,  MUTASI  DAN PEMBERHENTIAN

Pasal  B

PNS yang akan d iangkat  menjad i  PPNS d iharuskan mengikut i  pend id ikan khusus
sesuai  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  9

Hal -ha l  yang berka i tan dengan tekn is  penye lenggaraan pendid ikan d ia tur  leb ih
lan ju t  o leh Gubernur  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  10

(1)  Pengangkatan PPNS d i l ingkungan Pemer in tah Prop ins i  d iusu lkan o leh
Gubernur kepada Menter i  Kehakiman dan HAM melalui  lv lenter i  Dalam Negeri .

(2)  Syarat -syarat  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang dapat  d iangkat  menjad i  Peny id ik
Pegawai  Neger i  S ip i l  ada lah :
a .  Serendah-rendahnya berpangkat  Pengatur  Muda (Golongan l l /b ) ;
b .  Berpendid ikan serendah-rendahnya Seko lah Lan ju tan T ingkat  Atas;
c .  D i tugaskan d i  B idang Tekn is  Operas iona l ;
d .  Te lah lu lus  pendid ikan khusus d i  B idang Peny id ikan,
e .  Daf tar  Peni la ian Pelaksanaan Peker jaan (DP3)  da lam 2 (dua)  tahun

berturut- turut  dengan ni la i  rata-rata baik;
f .  Berbadan sehat  dan d ibukt ikan dengan Keterangan Dokter .

Pasa l  11

(1)  Dalam Surat  Usu lan Pengangkatan Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  harus
d icantumkan :
a .  Nomor ,  tahun dan nama Peraturan Daerah yang menjad i  dasar  hukum

pember ian kewenangan sebagai  Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang
d iusu l kan ;

b .  Wi layah ker ja  Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang d iusu lkan.



(2)  Dalam surat  Usu lan tersebut  ayat  (1)  Pasa l  in i  harus d i lampi rkan :

a.  Photo copy l jazah terakhir  yang di legal is i r  rangkap 4 (empat);

b .  photo  copy Surat  Keputusan Pengangkatan Jabatan/Pangkat  terakh i r  yang

di lega l is i r ,  rangkaP 4 (emPat) '

c.  photo copy Daftar Peni la ian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) untuk selama 2

(dua)  tahuh terakh i r  ber turu t - turu t  yang d i lega l is i r ,  rangkap 4  (empat ) ;

d .  photo  copy ser t i f i ka t  Pendid ikan khusus d ib idang Peny id ikan yang

di lega l is i r ,  rangkaP 4 (emPat) ;

e,  Surat Keterangan Dokter yang menyatakan Pegawai Negeri  Sipi l  yang

bersangkutan berbadan sehat rangkap 4 (empat);

f .  Pas Photo  h i tam put ih  ukuran 2x3 sebanyak 2  (dua)  lembar '

Pasa l  12

(1)  ppNS yang mutasi  antar  instansi  atau antar  Kabupaten/Kota dalam Daerah,

Keputusan Mutasinya d i terb i tkan o leh Gubernur dan di laporkan kepada

Menter i  Dalam Neger i ,

(2)  ppNS yang mutasi  antar  Propinsi  Keputusan Mutasinya d i terb i tkan o leh

Menter i  Dalam Neger i .

Pasa l  13

(1)  PPNS d iberhent ikan dar i  jabatannya karena :

a ,  Be ihent i  sebagai  Pegalva i  Neger i  S ip i l ;

b.  Atas permintaatt  sendir i ;
c .  Melanggar  d is ip l in  kepegawaian berdasarkan peraturan perundang-

undangan  yang  be r laku ;
d. l r .4utasi  Pegawai Negeri  Sipi l ;

e .  T idak lag i  mernenuhi  syarat  sebagai  PPNS;

f .  Men ingga l  dun ia .

(2)  Pemberhent ian PPNS sebagaimana d imaksud ayat  (1) ,  d ia jukan o leh Gubernur
kepada Menter i  Kehak iman dan HAM mela lu i  Menter i  Da lam Neger i .

(3)  Usu l  Pemberhent ian PPI ' lS  harus d iser ta i  dengan a lasan-a lasan dan bukt i
pendukung  nya .

Pasa l  14

Keoutusan Pemberhent ian PPNS d i terb i tkan o leh Menter i  Kehak iman dan HAM.

BAB V
KARTU TANDA PENGENAL

Pasa l  15

(1)Pegawai  Neger i  S ip i i  yang d iangkat  a tau mutas i  sebagai  PPNS d iber i  Kar tu

Tanda Pengenal  yang d i terb i tkan o leh Gubernur  da lam ha l  in i  Kepala  B i ro

Hukum Sekretar ia t  Daerah.


